BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini merupa penelitian kualitatif yang bersifat

deskriptif, yakni penelitian mbaran tentang stimulasi dan

kejadian faktual da ktor, sifat-sifat, serta

se€cara

laku manusia.”
lebih ~ mengutamak
ki banyak keistimewaa

diteliti, me

manusia
>ounakan
pendekatan fenomenologis berusaha untuk memahami makna peristiwa serta

interaksi pada orang-orang dalam situasi tertentu. Pendekatan ini menghendaki

'Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), h.6

*Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Yogyakarta:
Bumi Aksara, 2013), h. 157

*Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif Pendekatan Posivistik, Fenomenologik
dan Realisme Metaphisik Studi Teks dan Penelitian Agama (Yogyakarta: Rake Seraju, 2016), h.
44,
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adanya sejumlah asumsi yang berlainan dengan cara yang digunakan untuk

mendekati perilaku orang dengan maksud menemukan “fakta’” atau “penyebab’.

B. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksana lama kurang lebih dua bulan, setelah
seminar proposal dilakukan enguji dan tim pembimbing.
Lokasi yang menjadi ota Parepare Provinsi

Sulawesi Selatan.

enelitian ini berupa
leh dari informan, yait

maksud penulis adalah

Operasi Pria

sebagai
objek penelitian yang terdiri dari tiga elemen, yaitu tempat (place), pelaku
(actors) dan aktivitas (activity), yang berinteraksi secara sinergi.’

a. Tempat (Place). Kota Parepare, Provinsi Sulawesi Selatan.

b. Pelaku (Actors). Informan, Penyuluh KKBPK

*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif. dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 117.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



76

c. Aktivitas  (Activity). Proses pelaksanaan  komunikasi
Antarpersonal dan output dari pelaksanaan komunikasi
Antarpersonal.

2. Data Sekunder.

Data sekunder yaitu data p ang diperoleh secara tidak langsung

melalui perantara atau under dapat berupa studi

kepustakaan dengan buku-buku, a a, dan dokumen Dinas
Pengendalian Pend Keluarga Berencana pare. Disamping itu,
ia massa

seperti : ot lainnya

tian menjad

penting kare

a. Observasi

Observasi dalam sebuah penelitian diartikan sebagai pemusatan perhatian
terhadap suatu objek dengan melibatkan seluruh indera untuk mendapatkan data.
Jadi observasi merupakan pengamatan langsung dengan menggunakan

penglihatan, penciuman, pendengaran, perabaan, atau kalau perlu dengan
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pengecapan. Instrumen yang digunakan dalam observasi dapat berupa pedoman
pengamatan, tes, kuesioner, rekaman gambar, dan rekaman suara.
Instrumen observasi yang berupa pedoman pengamatan, biasa digunakan

dalam observasi sistematis dimana si pelaku observasi bekerja sesuai dengan

pedoman yang telah dibuat. Pedome ebut berisi daftar jenis kegiatan yang

kemungkinan terjadi atau k i. Sebagai contoh, observasi
yang dilakukan di Di dalian Pendudu uarga Berencana Kota

diamati ditulis dala an tersebut secara

singkat (snapshot) me

g yang dilakukan oleh
i te
dinamakan te

au intervie anaannya, i

ra bebas wﬁnﬁ“ E1anyakan

c. Dokumentasi

Instrumen dokumentasi dikembangkan untuk penelitian dengan
menggunakan pendekatan analisis isi. Selain itu digunakan juga dalam penelitian
untuk mencari bukti-bukti sejarah, landasan hukum, dan peraturan-peraturan
yang pernah berlaku. Subjek penelitiannya dapat berupa buku-buk, majalah,
dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan daftar hadir

peserta Akseptor KB Pria.
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E. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi adalah pengamatan sistematis yang berkenaan dengan

perhatian terhadap fenomena yang .tampak.’ Observasi adalah mengamati

kejadian, gerak atau proses.6 an teknik observasi, cara yang

paling efektif adalah au blangko pengamatan

entang kejadian atau

ebagai tehnik pengum
mukan permasalahan y dite
yang dipergunakan ndap
gan cara bertanya langsung bert ka (face
n sumber in ncara merup
y dalam prose an tehnik wawanca

ntang pelaks tu atau situs kondisi.

bagai alatP“lEtFktR)Eunakan da oa fungsi

Wawancara sebagai alat pengumpul data pelengkap.
3) Wawancara sebagai alat pengumpul data pembanding atau alat
ukur kebenaran data utama. Secara garis besar ada dua macam

pedoman wawancara yaitu: 1) Pedoman wawancara tidak

SSanafiah Faizal, Format-format Penelitian Sosial (Cet. V; Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2013), h. 71.

SSuharsimi Arikunto, Proses Penelitian Suatu Pendekatan (Jakarta: Rineka Cipta, 2016), h.
230.
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terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang hanya memuat garis
besar yang akan ditanyakan. 2) Pedoman wawancara terstruktur
yaitu wawancara yang disusun secara terperinci sehingga

menyerupai check list. Oleh karena itu dalam penelitian ini,

wawancara terarah ¢ ilnya terekam dengan baik, maka

pedoman wawancara, buku

phone pintar seb perekam suara dan atau

alah mencari data me variabel
buku, surat kabar, m ¢ nda dan

dimaksud dalam pe

an dengan pembahasa sejarah
Penduduk dan Kel Parepare
ur organisasi
F. Tek golahan dan
. Proses
a dikutip

oleh Sugiyono, bahwa aktivitas dalam pengumpulan data melalui tiga tahap,

yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi.’
a. Mereduksi data

Mereduksi data berarti merangkul, melihat hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya. Dengan

"Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif R dan D
(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 300
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demikian data yang telah direduksi akan memberi gambaran yang lebih jelas dan

mempermudah pengumpulan data selanjutnya.

b. Penyajian data

Penyajian data dilihat dari jenis dan sumbernya, termasuk keabsahannya.

Penyajian data akan bisa dila raian dengan teks naratif dan

PAREPARE
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